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ABSTRACT

DERIVATIF OF FUNCTION WITH VALUED IN CONVERGENT
SEQUENCE SPACES

By

Zainal Arifin

This research explores the extension of the derivative concept in classical calculus
to functions whose values in real-number sequences, particularly those converging
in the spaces c and c0. The objectives of this study are to define derivatives
for functions taking values in convergent sequences, to investigate the basic
algebraic properties of such derivatives, and to determine the maximum and
minimum values of these functions. The research method employed is a literature
review with a theoretical approach. The results indicate that the derivative concept
can be consistently defined for functions with values in convergent sequences
and that fundamental algebraic rules—such as the rules for constant functions,
identity functions, multiplication, division, addition, and subtraction—still apply.
Furthermore, the differentiated functions are proven to remain within the space of
convergent sequences. These findings provide a foundation for further development
in functional analysis and calculus on sequence spaces.

Keywords: Derivative, convergent sequences, space c, space c0.



ABSTRAK

DERIVATIF FUNGSI-FUNGSI BERNILAI BARISAN KONVERGEN

Oleh

Zainal Arifin

Penelitian ini membahas perluasan konsep derivatif dalam kalkulus klasik kedalam
fungsi-fungsi yang bernilai barisan bilangan real, khususnya barisan konvergen
ke ruang c dan c0. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendefinisikan
derivatif fungsi-fungsi bernilai barisan konvergen, menyelidiki sifat-sifat aljabar
dasar dari derivatif tersebut, serta menentukan nilai maksimum dan minimum
dari fungsi-fungsi tersebut. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan
pendekatan teoritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep derivatif dapat
didefinisikan untuk fungsi bernilai barisan konvergen, dan berbagai sifat aljabar
dasar seperti aturan fungsi konstan, identitas, perkalian, pembagian, penjumlahan,
dan selisih tetap berlaku. Selain itu, fungsi-fungsi yang terdiferensialkan terbukti
tetap menghasilkan barisan yang konvergen. Temuan ini membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut dalam analisis fungsional dan kalkulus pada ruang
barisan.

Kata-kata kunci: Derivatif, barisan konvergen, ruang c, ruang c0.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kalkulus modern membahas turunan (derivatif) dan fungsi bernilai real yang
terus berkembang seiring berjalannya waktu. Turunan (derivatif) adalah salah
satu cabang dari diferensial kalkulus. Sejarah perkembangan turunan sangat
terkait dengan perkembangan kalkulus itu sendiri. Perkembangan konsep
derivatif dimulai di saat abad pertengahan dengan penggunaan konsep
kecil terhingga serta pembuktian masalah astronomi berbentuk persamaan
diferensial dasar yang kemudian diteruskan oleh penelitian Baskhara II
dan menjadi bentuk awal derivatif. Sir Isaac Newton dan Gottfried Leibniz
merupakan matematikawan yang telah merumuskan pemikiran-pemikiran
tentang derivatif menjadi sebuah kesatuan konsep derivatif (Anglin, 2012).

Dalam kalkulus, derivatif dari fungsi bernilai real (f : R → R) adalah
konsep dasar yang digunakan untuk mempelajari laju perubahan suatu fungsi.
Jika f adalah suatu fungsi real yang kontinu, maka derivatif dari f di suatu
titik x dinotasikan sebagai f ′(x) atau df

dx
. Fungsi derivatif dapat didefinisikan

dengan,

f ′(x) = lim
h→0

f(x+ h)− f(x)

h

asalkan limit ini ada dan bukan ∞ atau −∞ (Purcell, dkk., 2010).

Penelitian mengenai derivatif telah beberapa kali dilakukan sebelumnya
pada topik yang beragam. Penelitian mengenai integral fraksional umum dan
turunan pada interval berhingga serta mendefinisikan operator kiri dan kanan
dan menyelidiki interkoneksinya sehingga menghasilkan teorema dasar
kalkulus fraksional yang diformulasikan untuk integral fraksional umum
dan derivatif fungsi pada interval hingga serta rumus untuk integrasi dengan
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bagian yang melibatkan integral fraksional umum dan derivatif (Al-Refai &
Luchko, 2023).

Penelitian selanjutnya dengan judul Generalized fractional derivatives
and Laplace transform, yaitu mempelajari derivatif fraksional umum yang
memiliki kernel bergantung pada suatu fungsi ruang fungsi kontinu absolut
untuk menggeneralisasi transformasi Laplace agar dapat diterapkan pada
integral fraksional umum dan derivatif sehingga dapat menyelesaikan
beberapa persamaan diferensial biasa (Jarad & Abdeljawad, 2020).

Masih banyak penelitian lain yang berkaitan dengan derivatif seperti
penelitian yang berjudul On fractional integrals and derivatives of a function
with respect to another function mempunyai gagasan menyajikan definisi
baru tentang integral fraksional umum dan derivatif fungsi dan memperoleh
beberapa sifatnya seperti hubungan antar fungsi dan hukum semigrup
(Nieto, dkk., 2023), serta penelitian mengenai Fractional derivatives and
cauchy problem for differential equations of fractional order menunjukkan
bahwa algoritma penyaringan gradien stokastik orde fraksional memiliki
akurasi estimasi dan efisiensi komputasi yang lebih baik daripada algoritma
gradien stokastik multi inovasi dan orde fraksional yang lebih tinggi
dapat meningkatkan akurasi estimasi (Dzherbashian & Nersesian, 2020).
Akan tetapi derivatif pada fungsi barisan konvergen belum pernah diteliti
sebelumnya, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai derifativ fungsi bernilai barisan konvergen yang dibatasi pada
fungsi yang konvergen ke C0 dan C.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendefinisikan derivatif fungsi-fungsi bernilai barisan konvergen ke c

dan c0.

2. Menyelidiki sifat-sifat aljabar dasar derivatif fungsi-fungsi bernilai
barisan konvergen ke c dan c0.
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3. Menentukan definisi maksimum dan minimum fungsi-fungsi bernilai
barisan konvergen ke c dan c0.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan mengenai derivatif fungsi;

2. Menambah pengetahuan mengenai barisan yang konvergen ke c dan c0;

3. Menambah pengetahuan dalam menganalisis derivatif fungsi-fungsi
bernilai barisan yang konvergen ke c dan c0.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada bab ini berisikan definisi-definisi yang merupakan dasar
dalam membantu penelitian, definisi tersebut meliputi fungsi, limit, derivatif,
barisan, anti derivatif, ruang vektor.

2.1 Fungsi

Definisi 2.1.1 Suatu fungsi f merupakan suatu aturan korespondensi yang
menghubungkan setiap obyek n pada suatu himpunan, yang disebut daerah
asal, dengan suatu nilai tunggal f(a) dari suatu himpunan kedua. Himpunan
nilai yang diperoleh secara demikian disebut daerah hasil fungsi (Purcell
dkk, 2010).

Definisi 2.1.2 Misalkan f terdefinisi pada suatu interval terbuka yang
mengandung c. Dikatakan bahwa f kontinu di c jika

lim
x→c

f(x) = f(c)

(Purcell, dkk., 2010).

Definisi 2.1.3 Fungsi f dikatakan kontinu pada interval tertutup I = [k, l]

jika dan hanya jika f kontinu di setiap titik c ∈ (k, l), kontinu kanan di k,
dan kontinu kiri di l (Purcell, dkk., 2010).

Definisi 2.1.4 Jika terdapat dua fungsi f(x) dan g(x) maka pertidaksamaan
fungsinya dapat dituliskan dalam bentuk:

(a) f(x) < g(x)
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(b) f(x) ≤ g(x)

(c) f(x) > g(x)

(d) f(x) ≥ g(x)

(Jumaidi & Fauzi, 2020).

2.2 Limit

Definisi 2.2.1 Misalkan A ⊆ R, suatu titik C ∈ R adalah titik bagian dari
A jika untuk setiap δ > 0 terdapat paling sedikit satu titik x ∈ A, x ̸= c

sedemikian sehingga |x− c| < ϵ (Bartle & Sherbert, 2000).

Definisi 2.2.2 Misalkan A ⊆ R, c merupakan titik limit pada A dan
f : A → R, dengan L ∈ R maka limit f pada c ditulis dengan
limx→c f(x) = L jika untuk setiap ϵ > 0, terdapat δ > 0, sedemikian
sehingga jika x ⊆ A dan 0 < |x − c| < δ, maka |f(x) − L| < ϵ (Bartle &

Sherbert, 2000).

Teorema 2.2.1 Jika f : A → R, lalu jika c merupakan titik bagian dari A,
maka f hanya dapat memiliki satu limit saja di c (Barttle & Sherbert, 2000).

Teorema 2.2.2 Misalkan n merupakan suatu bilangan bulat positif, k adalah
konstanta, serta f dan g adalah fungsi-fungsi yang memiliki limit di titik c.
Maka:

(a) lim
x→c

k = k

(b) lim
x→c

x = c

(c) lim
x→c

[kf(x)] = k lim
x→c

f(x)

(d) lim
x→c

[f(x) + g(x)] = lim
x→c

f(x) + lim
x→c

g(x)

(e) lim
x→c

[f(x)− g(x)] = lim
x→c

f(x)− lim
x→c

g(x)

(f) lim
x→c

[f(x) · g(x)] = lim
x→c

f(x) · lim
x→c

g(x)

(g) lim
x→c

[
f(x)

g(x)

]
=

limx→c f(x)

limx→c g(x)
, dengan lim

x→c
g(x) ̸= 0
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(h) lim
x→c

|f(x)| =
∣∣∣lim
x→c

f(x)
∣∣∣

(Purcel dkk, 2010).

2.3 Derivatif

Definisi 2.3.1 Sebuah turunan atau derivatif merupakan perhitungan pada
nilai suatu fungsi yang disebabkan perubahan nilai. Derivatif fungsi f adalah
fungsi lain f ′ yang nilainya pada sembarang bilangan x adalah.

f ′(x) = lim
h→0

f(x+ h)− f(x)

h

Limit ada dan bukan merupakan ∞ dan −∞ ,
Proses menetukan derivatif fungsi dikenal sebagai diferensial (Purcell, dkk.,
2010).

Contoh 2.3.1 jika f(x) = x3 + 8x, tentukanlah f ′(x).

f ′(x) = lim
h→0

f(x+ h)− f(x)

h

= lim
h→0

((x+ h)3 + 8(x+ h))− (x3 + 8x)

h

= lim
h→0

3x2h+ 3xh2 + h3 + 8h

h

= lim
h→0

(3x2 + 3xh+ h2 + 8)

= 3x2 + 8

Teorema 2.3.1 Jika dimisalkan f ′(c) ada, maka f akan kontinu di c (Purcell,
dkk., 2010).

Bukti. Dibuktikan bahwa limx→c f(x) = f(c). Dengan mulai menuliskan
f(x) dalam cara yang khas.

f(x) = f(c) +
f(x)− f(c)

x− c
.(x− c), x ̸= c
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Maka

lim
h→0

f(x) = lim
h→0

[
f(c) +

f(x)− f(c)

x− c
· (x− c)

]
= lim

h→0
f(c) + lim

h→0

f(x)− f(c)

x− c
· lim
h→0

(x− c)

= f(c) + f ′(c) · 0
= f(c) ■

Teorema 2.3.2 Jika dimisalkan f(x) = k, k merupakan sebarang konstanta
maka pada sebarang k, f ′(x) = 0; yaitu,

Dx(k) = 0

(Purcell, dkk., 2010).

Bukti.

f ′(x) = lim
h→0

f(x+ h)− f(x)

h
= lim

h→0

k − k

h
= lim

h→0
0 = 0 ■

Teorema 2.3.3 Proses yang menentukan derivatif fungsi disebut dengan
diferensiasi. Diferensiasi dapat digunakan dengan tidak menggunakan
Definisi 2.2.1, melainkan dengan menggunakan aturan-aturan sebagai berikut
(Purcell, dkk., 2010).

1. Aturan fungsi konstan
Jika f(x) = k, dengan k adalah konstanta, maka untuk setiap
x,Dx(k) = 0

2. Aturan fungsi identitas
Jika f(x) = x, maka untuk setiap x,Dx(x) = 1

3. Aturan pangkat
Jika f(x) = xn, n adalah bilangan bulat positif, maka Dx(x

n) = nxn−1

4. Aturan kelipatan konstanta
Dx[k · f(x)] = k ·Dxf(x)
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5. Aturan jumlah
Dx[f(x) + g(x)] = Dxf(x) +Dxg(x)

6. Aturan selisih
Dx[f(x)− g(x)] = Dxf(x)−Dxg(x)

7. Aturan perkalian
Dx[f(x)g(x)] = f(x)Dxg(x) + g(x)Dxf(x)

8. Aturan pembagian
Dx

(
f(x)
g(x)

)
= g(x)Dxf(x)−f(x)Dxg(x)

[g(x)]2

2.4 Barisan

Definisi 2.4.1 Misal x̄ : N → R adalah suatu barisan. Dapat didefinisikan
sebagai suatu fungsi x̄ yang daerah asalnya (domain) merupakan himpunan
bilangan asli N dan daerah hasilnya (range) termuat dalam himpunan
bilangan real R. Nilai dari fungsi x̄ pada n ∈ N membentuk suatu barisan
yang dinotasikan dengan x̄ = (xn) yaitu (x1, x2, x3, . . . , xn) (Bartle &

Sherbert, 2000).

Contoh 2.4.1 diberikan barisan (xn) = ( 1
n
) dengan n = 1, 2, 3, . . ..

Sehingga, ( 1
n
) = (1, 1

2
, 1
3
, . . .) merupakan barisan bilangan real.

Tanda kurung merupakan pembeda antara notasi barisan dan himpunan.
Dapat diilustrasikan jika x̄ = (−1)n, n ∈ N adalah suatu barisan, maka
unsur-unsur dalam barisannya ditulis secara berurutan dari kiri ke kanan,
yaitu x̄ = (−1, 1, −1, 1, . . . ). Sedangkan, jika x̄ = {(−1)n | n ∈ N}
adalah suatu himpunan maka unsur-unsur dalam himpunannya dapat ditulis
berurutan namun tidak dapat diulang yaitu x̄ = {−1, 1}.

Definisi 2.4.2 Barisan bilangan real x̄ = (xn;n ∈ N) dikatakan konvergen
ke x ∈ R atau limit dari (xn) adalah x, jika ∀ϵ > 0 terdapat bilangan asli N0

sedemikian sehingga ∀n ≥ N0, maka |xn−x| < ϵ. Barisan yang mempunyai
limit disebut barisan konvergen yang dinyatakan dengan limn→∞ xn = x.
Sedangkan, barisan yang tidak mempunyai limit disebut barisan divergen
(Bartle & Sherbert, 2000).
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Contoh 2.4.2 Akan ditunjukkan barisan ( 1
k
) konvergen. Sebab untuk setiap

ϵ > 0 ada bilangan asli n0 (bergantung pada ϵ), sehingga k ≥ n0 berlaku
| 1
k
− 0|, oleh karena itu barisan ( 1

k
) konvergen ke 0 atau barisan ( 1

k
)

mempunyai limit 0 untuk k → ∞ dan ditulis dengan limk→∞ | 1
k
− 0| atau

dapat ditulis dengan limk→∞
1
k
.

Definisi 2.4.3 Suatu barisan x = (xn) dikatakan terbatas jika dan hanya jika
terdapat suatu bilangan M ≥ 0 sehingga |xn| ≤ M ∀n ∈ N . Himpunan
dari semua barisan terbatas dilambangkan dengan l∞ (Maddox, 1970).

2.5 Anti Derivatif

Definisi 2.5.1 Anti derivatif atau Integral tak tentu adalah operasi kebalikan
mencari fungsi derivatif. Jika fungsi derivatif biasanya ditulis

dF (x)

dx
= f(x)

maka fungsi integral ditulis sebagai∫
f(x)dx = F (x)

(Supama, dkk., 2003).

Contoh 2.5.1
∫
exdx = ex + 5; karena d(ex+5)

dx
= ex

Definisi 2.5.2 Apabila diketahui
∫
f(x)dx = F (x) maka dapat ditulis pula∫

f(x)dx = F (x) + C, dengan C sebarang konstanta real, sebab:

d(F (x) + C)

dx
=

d(F (x))

dx
+

dC

dx
=

d(F (x))

dx
+ 0 = f(x)

Jika f dan g masing-masing terintegralkan pada [a, b] dan k ∈ R maka f + g

dan kf keduanya terintegralkan pada [a, b] dan

1.
∫
(f(x) + g(x))dx =

∫
f(x)dx+

∫
g(x)dx

2.
∫
k f(x)dx = k

∫
f(x)dx
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Dari hasil studi tentang derivatif, beberapa fungsi integral mudah ditemukan
fungsi dasarnya, yaitu:

1.
∫
dx = x+ C

2.
∫
xndx = 1

n+1
xn+1 + C; untuk x ̸= −1∫

dx
x
= ln|x|+ C

3.
∫
sin x dx = −cos x + C

4.
∫
cos x dx = sin x+ C

5.
∫
sec2 x dx = tan x+ C

6.
∫
cosec2 x dx = −cotan x+ C

7.
∫
sec x tan x dx = sec x+ C

8.
∫
cosec x cotan x dx = −cosec x+ C

9.
∫
axdx = ax

ln a
+ C; a > 0; a ̸= 1∫

exdx = ex + C

10.
∫

dx
1+x2 = arctanx+ C

11.
∫
− dx

1+x2 = arccotan x+ C

12.
∫

dx√
1−x2 = arcsinx+ C

13.
∫
− dx√

1−x2 = arccosx+ C

14.
∫

dx
x
√
x2−1

= arcsec x+ C

15.
∫
− dx

x
√
x2−1

= arccosec x+ C

(Supama, dkk., 2003)

2.6 Ruang Vektor

Definisi 2.6.1 Misalkan V himpunan yang dilengkapi dengan operasi
penjumlahan dan perkalian dengan skalar bilangan real, V disebut ruang
vektor atau ruang linear, Jika u, v, dan w adalah vektor-vektor dalam ruang 2
atau 3 dimensi, dan k serta l adalah skalar, maka hubungan-hubungan berikut
berlaku.

1. u + v ∈ V

2. u + v = v + u (sifat komutatif)
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3. u + (v + w) = (u + v) + w (sifat asosiatif)

4. Ada sebuah vektor 0 ∈ V sehingga 0 + u = u + 0 = u

5. Untuk setiap u di V , terdapat vektor balikan dari u atau −u sehingga
u + (−u) = (−u) + u = 0

6. Jika k skalar dan u sebarang vektor di V , maka ku berada di V atau
ku ∈ V

7. k(u + v) = ku + kv (sifat distributif)

8. (k + 1)u = ku + 1u

9. k(lu) = (kl)u

10. Untuk sebarang bilangan real 1 dan untuk setiap u ∈ V berlaku 1u = u

(Anton & Rores, 2004).

Teorema 2.6.1 Misalkan V adalah suatu ruang vektor, u adalah suatu vektor
pada V , dan k adalah suatu skalar, maka:

1. 0u = 0

2. k0 = 0

3. (−1)u = −u

4. jika ku = 0, maka k = 0 atau u=0.

(Anton & Rores, 2004).

2.7 Ruang Bernorm

Dalam subbab ini dibahas tentang ruang bernorm.

Definisi 2.7.1 Fungsi nonnegatif ∥·∥ : X → R disebut norm jika untuk setiap
x, y ∈ X dan setiap skalar α ∈ R berlaku:

1. ∥x∥ > 0 untuk setiap x ∈ X , ∥x∥ = 0, jika dan hanya jika x = 0, (0
vektor nol).

2. ∥αx∥ = |α| · ∥x∥ untuk setiap skalar α dan x ∈ X .

3. ∥x+ y∥ ≤ ∥x∥+ ∥y∥ untuk setiap x, y ∈ X .
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Ruang linear X yang dilengkapi dengan suatu norm ∥ · ∥, ditulis (X, ∥ · ∥)
disebut ruang bernorm (Rudin, 1921)

Definisi 2.7.2 Barisan {xn} di dalam ruang bernorm (X, ∥·∥) disebut barisan
Cauchy atau barisan fundamental jika untuk setiap bilangan ε > 0 terdapat
bilangan asli n0, sehingga untuk setiap dua bilangan asli m,n ≥ n0 berlaku
∥xm − xn∥ < ε. (Robert & Ronald, 2000).

Definisi 2.7.3 Ruang bernorm dikatakan lengkap (complete) jika setiap
barisan Cauchy di dalamnya konvergen (Robert & Ronald, 2000).

Definisi 2.7.4 Barisan (xn) di dalam ruang bernorm disebut barisan
konvergen jika untuk setiap bilangan ε > 0 terdapat bilangan asli N sehingga
jika n ≥ N berlaku |xn − x| < ε. (Mizrahi & Sulivan, 1949).

2.8 Maksimum dan Minimum Fungsi

Definisi 2.8.1 Misalkan S merupakan daerah asal f , c merupakan titik pada
f . Diperoleh bahwa:

(a) f(c) adalah nilai maksimum f pada S jika f(c) ≥ f(x) untuk semua
x di S;

(b) f(c) adalah nilai minimum f pada S jika f(c) ≤ f(x) untuk semua x

di S;

(c) f(c) adalah nilai ekstrim f pada S jika f(c) adalah nilai maksimum
atau nilai minimum;

(d) fungsi yang ingin dimaksimunkan atau diminimunkan adalah fungsi
objektif.

(Purcell, dkk., 2010).

Teorema 2.8.1 Misalkan f kontinu pada sebuah interval [b, c]. Maka f

mencapai nilai maksimum dan nilai minimum pada [b, c] (Purcell, dkk.,
2010).
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Teorema 2.8.2 Misalkan f didefinisikan pada interval I yang memuat titik
c. Jika f(c) adalah nilai ekstrim, maka c haruslah berupa suatu titik kritis;
dengan kata lain, c adalah salah satu dari:

(a) titik ujung dari I;

(b) titik stasioner dari f ; yakni titik dengan f ′(c) = 0; atau

(c) titik singular dari f ; yakni titik dengan f ′(c) tidak ada.

(Purcell, dkk., 2010).

Bukti. Lihatlah kasus pertama di mana f(c) adalah nilai maksimum f pada
I dan misalkan bahwa c bukan titik ujung atau pun titik singular. Kita harus
membuktikan bahwa c adalah titik stasioner.

Sekarang, karena f(c) adalah nilai maksimum, maka f(x) ≤ f(c) untuk
semua x dalam I; yaitu

f(x)− f(c) ≤ 0

Jadi jika x < c, sehingga x− c < 0, maka

f(x)− f(c) ≤ 0,

sehingga
f(x)− f(c)

x− c
≥ 0 (1)

Sedangkan jika x > c, maka

f(x)− f(c)

x− c
≤ 0 (2)

Tetapi f ′(c) ada, karena c bukan titik singular. Akibatnya, ketika dimisalkan
x → c− dalam (1) dan x → c+ dalam (2), diperoleh masing-masing f̄ ′(c) ≥ 0̄

dan f ′(c) ≤ 0̄. Dapat disimpulkan bahwa f ′(c) = 0, seperti yang diinginkan.

Kasus dengan f(c) nilai minimum dapat dikerjakan dengan cara serupa. ■



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka yaitu
metode pendekatan yang pembahasannya didasarkan atas buku-buku dan
artikel yang berhubungan dengan bahasan derivatif fungsi-fungsi bernilai
barisan konvergen. Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan dalam
melaksanakan penelitian ini adalah:

1. Mencari literatur tentang turunan fungsi bernilai barisan konvergen.

2. Mengembangkan definisi derivatif pada Definisi 2.1.1 ke derivatif
fungsi barisan.

3. Menguji keberlakuan Teorema 2.3.3 pada derivatif fungsi barisan
terbatas.

4. Mendefinisikan nilai maksimum dan minimum fungsi barisan
berdasarkan Definisi 2.8.1.

5. Menguji apakah barisan yang telah terderivatif merupakan barisan
konvergen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah mendapatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan terkait derivatif fungsi bernilai barisan konvergen sebagai
berikut.

1. Suatu fungsi f̄(x) = (fk(x)) : [a, b] → R∞ dapat dikatakan
terderivatifkan dengan

f̄ ′(x) = lim
h→0

f̄(x+ h)− f̄(x)

h

jika limit tersebut ada dan bukan ∞ atau −∞.

2. Sifat-sifat aljabar derivatif fungsi konvergen

a. Aturan fungsi konstan
Jika f̄ adalah fungsi yang terdiferensikan, maka f̄(x) = (ak)

∞
k=1,

dengan a adalah konstanta sehingga untuk setiap x,Dx(a) =

(0, 0, 0, . . . , 0, . . .) = 0̄ atau f̄ ′(x) = 0̄.

b. Aturan fungsi identitas
Jika f̄ adalah fungsi yang terdiferensikan, maka f̄(x) = (kx)∞k=1,
sehingga untuk setiap x,Dx(x) = (k)∞k=1 atau f̄ ′(x) = (k)∞k=1.

c. Aturan fungsi pangkat
Jika f̄ adalah fungsi yang terdiferensikan, maka untuk f(x) =
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(xk)∞k=1 dengan k adalah bilangan bulat positif, sehingga
Dx(x

k)∞n=1 = (kxk−1)∞k=1 atau f̄ ′(x) = (kxk−1)∞k=1.

d. Aturan kelipatan konstanta
F̄ dan f̄ adalah fungsi-fungsi yang terdiferensikan, maka untuk
F̄ = a · f̄(x), Dx[F̄ (x)] = a ·Dxf̄(x) atau F̄ ′(x) = a · f̄ ′(x).

e. Aturan jumlah
Jika f̄ dan ḡ adalah fungsi-fungsi yang terdiferensikan, maka

Dx[f̄(x) + ḡ(x)] = Dxf̄(x) +Dxḡ(x)

atau
(f̄ ′ + ḡ′)′(x) = f̄ ′(x) + ḡ′(x).

f. Aturan selisih
Jika f̄ dan ḡ adalah fungsi-fungsi yang terdiferensikan, maka

Dx[f̄(x)− ḡ(x)] = Dxf̄(x)−Dxḡ(x)

atau
(f̄ ′ − ḡ′)′(x) = f̄ ′(x)− ḡ′(x).

g. Aturan perkalian
Jika f̄ dan ḡ adalah fungsi-fungsi yang terdiferensikan, maka

Dx[f̄(x) · ḡ(x)] = f̄(x)Dxḡ(x) + ḡ(x)Dxf̄(x)

atau
(f̄ ′ · ḡ′)′(x) = f̄(x)ḡ′(x) + ḡ(x)f̄ ′(x).

h. Aturan pembagian
Jika f̄ dan ḡ adalah fungsi-fungsi yang terdiferensikan, maka

Dx

[
f̄(x)

ḡ(x)

]
=

ḡ(x)Dxf̄(x)− f̄(x)Dxḡ(x)

[ḡ(x)]2

atau
f̄ ′(x)

ḡ′(x)
=

ḡ(x)f̄ ′(x)− f̄(x)ḡ′(x)

[ḡ(x)]2
.

3. Misalkan S daerah asal fk, c merupakan titk pada fk. Maka:

(a) fk(c) adalah nilai maksimum fk pada S jika fk(c) ≥ fk(x) untuk
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setiap x di S;

(b) fk(c) adalah nilai minimum fk pada S jika fk(c) ≤ fk(x) untuk
setiap x di S;

(c) fk(c) adalah nilai ekstrim fk pada S jika fk(c) adalah nilai
maksimum atau nilai minimum;

(d) fungsi yang ingin dimaksimumkan atau diminimumkan adalah
fungsi objektif.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan skripsi derivatif fungsi barisan konvergen ini
hanya difokuskan oleh barisan yang konvergen ke c dan c0, sehingga
penulis menyarankan agar dilakukan penelitian dan pembahasan
mengenai derivatif fungsi pada barisan yang lain.
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